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ABSTRACT
Tanah merupakan komponen yang mempunyai peran sangat penting dalam teknik sipil sebagai tempat ditumpukan suatu konstruksi
termasuk di dalamnya konstruksi bangunan maupun konstruksi jalan dan sebagai bahan konstruksi. Tanah yang tersedia di alam
sering kali tidak dapat langsung digunakan karena memiliki sifat yang tidak sesuai seperti tanah ekspansif. Tindakan yang dapat
dilakukan untuk memperbaiki sifat tanah yang tidak menguntungkan salah satunya dengan cara stabilisasi kimiawi menggunakan
bahan campuran kapur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan kapur terhadap kuat geser tanah lempung
yang berasal dari Desa Meunasah Rayeuk Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat. Penambahan kapur dilakukan dengan
variasi persentase 0%, 3%, 6%, 9%, 12% dari berat kering tanah. Pengujian kuat geser dilakukan dengan menggunakan alat Direct
Shear Test (Uji Geser Langsung). Benda uji direct shear dibuat dengan kondisi kadar air optimum (OMC) yang didapat dari
pengujian pemadatan standard Proctor. Tanah tersebut memiliki indeks plastisitas sebesar 33,54 %.  Menurut sistem klasifikasi
AASHTO tanah tersebut tergolong jenis tanah A-7-5 (28) dan menurut sistem klasifikasi USCS tergolong jenis tanah lempung
organik plastisitas tinggi dengan simbol CH (Clay High Plasticity). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan kapur pada
tanah lempung Desa Meunasah Rayeuk berpengaruh pada batas-batas Atterberg dan nilai kuat geser tanah. Nilai sudut geser (Ï•)
tertinggi dicapai pada campuran 12% kapur yaitu sebesar 32,7Âº, sedangkan nilai sudut geser (Ï•) terendah dicapai pada tanah tanpa
campuran kapur yaitu sebesar 26,3Âº. Nilai kohesi (c) tertinggi dicapai pada campuran kapur 3% yaitu sebesar 1,55 kg/cm2,
selanjutnya nilai kohesi mengalami penurunan hingga 1,09 kg/cm2 pada campuran 12% kapur. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penambahan campuran kapur menyebabkan sudut geser meningkat, namun dapat menyebabkan nilai kohesi turun
dikarenakan berkurangnya daya lekat antar partikel tanah tersebut. Namun demikian, terhadap kombinasi sudut geser (Ï•) dan nilai
kohesi (c) menunjukkan bahwa kekuatan geser tanah meningkat sejalan dengan penambahan kapur sampai 3% dan selanjutnya
mengalami penurunan.
